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Abstrak

Penyalahgunaan narkotika merupakan permasalahan kompleks yang memengaruhi kesehatan fisik, psikis, dan
psikososial dari penggunanya. Jumlah penyalahguna narkotika di Indonesia tahun 2017 mencapai 3,5 juta orang dan
hampir 1 juta orangetah menjadi pecandu narkotika. Terbebas dari jerat narkotika bukan hal yang mudah. Individu
dapat pulih dari narkotika, meskipun pemulihan berlangsung seumur hidup. Stigma negatif pada mantan pecandu
narkotika membuat individu yang telah pulih kesulitaenaiapatkan pekerjaan. Badan Narkotika Nasional (BNN)
mengajak individu yang telah pulih dari ketergantungan narkotika untuk bekerja sebagai konselor rehabilitasi
narkotika. Individu bekerja dipengaruhi oleh motivasi dengan tujuan memenuhi kebutuhannyan kecandu
narkotika perlu mendapatkan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis hingga kebutuhan psikologis. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran motivasi mantan pecandu narkotika yang bekerja sebagai konselor
rehabilitasi narkotikalengan menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus. Responden pada penelitian ini
adalah satu orang mantan pecandu narkotika yang saat ini bekerja sebagai konselor rehabilitasi narkotika dengan
teknik purposive samplingPengumpulan data mengguaakwawancara dan observasi. Hasil penelitian diketahui
bahwa kebutuhan yang telah dipenuhi responden saat ini yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan cinta dan harga diri. Motivasi utama responden bekerja sebagai konselor ehediitdika saat ini

adalah untuk pemenuhan kebutuhan harga diri yang terdiri atas kepercayaan diri. Kepercayaan dan harga diri
diperoleh karena dapat menjalankan pekerjaan yang bermakna, dapat pulih dari ketergantungan narkotika, dan dapat
melakukan perrémaan terhadap diri.

Kata Kunci: Konselor, mantan pecandu, motivasi, narkotika

Abstract

Drug abuse is a complex problem that affects the physical, psychological, and psychosocial health of the consumer.
The number of drug abusers in Inésia in 2017 reached 3.5 million people and almost 1 million people have
become drug addicts. Quitting the use drug is not an easy thing. Users can recover from drugs, even though the
recovery takes a long time and it can be done during their lifetimenddgetive stigma on former drugs addict makes

users who have recovered has difficulty in finding a job. The National Narcotics Agency (known as BNN) invites
users who have recovered from drug addiction to work as narcotics rehabilitation counselorfs.eTbesi needs wi | |
become the motivation of the individual to work. A former drugs addict needs a support to fulfill the physiological
needs and also psychological needs. This study is aimed to find out a motivation description of a former drugs addict
who waks as narcotics rehabilitation counselor with applied a qualitative method of case study approach. The
respondent in research is a person of a former drugs addict who currently works as narcotics rehabilitation counselor.
Purposive sampling technique wakso applied in this research. The data was collected through interview and
observation. The result of this research shows that the needs that had been met by respondent at this time were the
needs of physiological, the need for security, and the neetb¥er and seHesteem. The main motivation of
respondent to work as a narcotics rehabilitation counselor is to fulfilestdbm needs that consist of selfconfidence.

Trust and sefesteem are obtained because he can carry out meaningful work, can femovesircotics addiction,

and can accept himself.

Keywords: @unselors, drug, former addicts, motivation.
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LATAR BELAKANG

Penyalahgunan narkotika merupakan permasalahan
kompleks yang memengaruhi kesehatan fisik, psikis, dan
psikososial daripenggunanya. Narkotika adalah zat atau
obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik
sintetis ataupun semi sintetis yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri,
dan menyebabkan ketergantung@rarigan, 20175etap
tahunnya pecandu narkotika semakin meningkat, menurut
Deputi Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional, Diah Utami
menyatakan jumlah penyalahguna narkotika di Indonesia
pada tahun 2017 telah mencapai 3,5 juta orang dan hampir
1 juta orang telah menjadi merdu narkotika (Priyasmoro,
2018).

Terbebas dari jerat narkotika bukan hal yang mudah karena
rasa kecanduan terhadap narkotika akan tersimpan dalam
ingatan individu(Syarifah, 2014). Individu yang telah
dinyatakan pulih dari narkotika cenderung memiliki
dorongan yang kuat untuk menggunakan kembali narkotika
yang disebut dengan sugesti.Di sisi lain, ada beberapa
individu yang dapat pulih dari narkotika, meskipun
pemulihan narkotika berlangsung seumur hidup. Beberapa
faktor yang dapat menjadi alasan individwlip dari
narkotika diantaranya meningkatnya religiusitas individu,
lingkungan pertemanan yang lebih baik, mendapatkan
dukungan dari orangrang terdekat, dan meningkatnya
kesadaran individu akan bahaya narkotika (Haryati, 2015).

Untuk membantu individu piln dari narkotika, pemerintah
menetapkan Pasal 54 UU Nomor 35 Tahun 2009 yang
mengatur bahwa pecandu narkotika wajib menjalankan
rehabilitasi, rehabilitasi terdiri dari rehabilitasi medis dan
rehabilitasi sosial. Setelah menjalani tahap rehabilitasi,
pecandu narkotika akan menjalankan tahap pembinaan
lanjutan yang disebut pascarehabilitasi. Rumah damping
adalah salah satu bentuk layanan pascarehabilitasi intensif
dimana pecandu narkotika disiapkan untuk kembali ke
masyarakat dan hidup lebih produktif misg dengan
bekerjgAngrayni & Yusliati, 2018)

Mencari pekerjaan bagi individu yang telah pulih dari
ketergantungan narkotika bukanlah hal yang mudah.
Stigmastigma negatif masih diberikan kepada mantan
pecandu narkotika sehingga individu yang telah pdéhi
narkotika kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan seperti
kebanyakan individu. Mengatasi hal tersebut Badan
Narkotika Nasional (BNN) akan mengajak bekerjasama
individu yang telah pulih dari ketergantungan narkotika
untuk bekerja sebagai konselor rehigdi narkotika
(Antara, 2014).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
kepada konselor mantan pecandu narkotika berinisial NL
disalah satu yayasan rehabilitasi Bali, diperoleh hasil
bahwa kelebihan konselor yang telah pulih dari
ketergantungamarkotika adalah memiliki latar belakang
yang sama sehingga lebih mudah memahami dan mengerti
apa yang sedang dialami klien rehabilitasi itu sendiri baik
secara fisik ataupun fisiologis. Di balik hal tersebut,
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terdapat pula risiko bagi konselor yang lsatadari mantan
pecandu narkotika, dimana mantan pecandu narkotika yang
bekerja sebagai konselor akan lebih mudah kembali
menjadi pengguna narkotika ataelapse dikarenakan
adanya sugesti yang masih dimiliki dan tingginya titik
jenuh mantan pecandu narkat (Wulandari, 2018).

Individu dalam menjalani segala sesuatu baik itu kegiatan
atau pekerjaan dapat dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi
dapat membangkitkan individu untuk mencapai suatu
tujuan tertentu salah satunya dalam bekéBatiawan,
2015) Individu bekerja dengan tujuan memenuhi
kebutuhannya. Kebutuhan setiap individu pada dasarnya
sama, namun terdapat faktor budaya yang menjadi
pembeda kebutuhan setiap individu. Bagi setiap individu
bekerja tidak hanya didasarkan untuk mememenuhi
kebutuhan fisiadgis seperti mendapatkan gaji, namun
terdapat fungsi psikologis yaitu setiap individu memiliki
ketertarikan pada karir yang berbeda yang disesuaikan
dengan kemampuan, ketertarikan dan kepribadian individu.
Bekerja dapat digunakan individu untuk menguatkan
identitas personal yang akan membantu meningkatkan
kepercayaan diri. Individu yang menjalankan suatu
pekerjaan yang bermakna akan dapat mengembangkan
identitas, nilai, dan martabg@nshori, 2013).

Mantan pecandu narkotika perlu mendapatkan dukungan
untuk memenuhi kebutuhan baik dari segi fisiologis hingga
kebutuhan psikologis. Memiliki pekerjaan yang layak
seperti individu lain dapat menjadi kebutuhan mantan
pecandu narkotika agar dapat bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri, namun seringkali mantarcpedu narkotika
tidak memiliki kepercayaan diri bahkan mendapatkan
penolakan untuk kembali bekerja karena stigma yang
melekat (Setiawan, 2016)Kebutuhan lain yang penting
bagi individu mantan pecandu adalah dukungan dari
pasangan, orangtua, anak, sauddeaman, dan semua
anggota masyarakat untuk membantu kepuli#aidhona,
Barmawi, & Junita, 2017).

Lingkungan dapat menjadi salah satu faktor pendukung
individu menggunakan atau pulih dari ketergantungan
narkotika. Berhadapan kembali dengan pecandu aktif,
bandar narkotika atau dekat dengan narkotika menimbulkan
resiko relapse bagi mantan pecandu narkotika.
Menjalankan pekerjaan sebagai konselor membuat mantan
pecandu narkotika dekat kembali dengan narkotika, yang
meningkatkan resikoelapse Hal ini sesuaidengan hasil
penelitian Habibi, Basri, & Rahmadhani (2016) vyaitu
lingkungan atau pergaulan menjadi salah satu faktor
pendorong individu yang telah pulih kembali menggunakan
narkotika karena ketidakmampuan menahan diri dan
dorongan untuk menggunakan naikat Berdasarkan data
BNN pada tahun 2018 hampir 70 persen mantan pecandu
narkotika yang yang telah menyelesaikan tahap
rehabilitasinya kembali menggunakan narkotika hal
tersebut terjadi karena tidak adanya dukungan lingkungan
terdekat terutama keluargardfaktor lingkungan pergaulan
(Puspita, 2019)Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti ditemukan bahwa telah banyak konselor
mantan pecandu narkotika yang kembali menggunakan
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narkotika karena tidak dapat menahan dorordongan
untukmenggunakan narkotika (Wulandari, 2018).

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti ingin mengetahui
gambaran motivasi mantan pecandu narkotika yang bekerja
sebagai konselor rehabilitasi narkotika, mengingat
tingginya kemungkinarlapsemantan pecandu nartkea
yang harus kembali berhadapan dengan pecandu aktif
karena pekerjaan yang dijalani. Waktu pemulihan yang
panjang tidak menjamin  mantan pecandu narkotika
terlepas dari sugesti narkotika, karena sugesti dan
pemulihan bagi individu yang telah pulih dararkotika
berlangsung seumur hidup.

METODE PENELITIAN
Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.

Menurut Creswell (2015), penelitian kualitatif adalah suatu

pendekatan dan penelusuran untuk mengeksplorasi dan
memahami suatgejala secara sentral. Pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi
kasus.

Unit Analisis

Pada penelitian ini, unit analisis yang digunakan bersifat
perorangan. Pada unit analisis perorangan, pengumpulan
data dipusatkan di sekitandividu, seperti kegiatan yang
dilakukan individu dan hal yang memengaruhi kegiatan
tersebut(Moleong, 2014)

ResponderPeneliian

Responden pada penelitian ini adalah satu orang yang
dipilih dengan menggunakan teknik non
probabilitysampling  berupa purposve sampling
Responden dalam penelitian ini harus memenuhi beberapa
karakteristik, antara lain:

1. Laki-laki atau perempuan pulih dari
ketergantungan narkotika minimal dua tahun.

2. Mantan pecandu narkotika yang pernah menjalani

tahap rehabilitasi dan bekerjmgai konselor.

Berdomisili di Bali

Usia 3340 tahun

o

Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik wawancara, observasi, dan kajian pustaka
untuk memperoleh data yang lebih lengkap dan sesuai
tujuan penelilinPada penelitian ini, wawancara yang
digunakan adalah wawancara semiterstrukRertanyaan
yang diajukan dalam wawancara penelitian ini adalah
pertanyaan terbuka dan mendalam. Observpada
penelitian ini dilakukan selama proses wawancara
berlangsung e@hgan respondeBtudi pustaka pada
penelitian ini dilakukan dengan mencari data dari sumber
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sumber dokumen elektronik berupa jurnal serta dokumen
tertulis berupa buku.

Teknik Pengorganisasian dan Analisis Data

Teknik  pengorganisasian  datadilakukan dengan
memindahkan data rekaman ke dalam sub folder pada
laptop peneliti.Data rekaman hasil wawancara rkadian
diolah dalam verbatim dafiieldnote kemudiawliberi judul

file sesuai kode untuk masimgasing respondenreknik
analisis data pada penelitian ini dilsdan dengan reduksi
data, penyajian hasil, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono,
2017)

Kredibilitas Penelitian

Temuan atau data penelitian kualitatif dapat dinyatakan
valid apabila tidak terdapat perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yangssgguhnya terjadi
pada topik yang diteliti. Kredibilitas data pada penelitian ini
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan,rtangulasi, daimember check.

Isu Etik

Penelitian ini menerapkan beberapa isu etika yang harus
diperhatilan selama proses penelitian berlangsung, yaitu
tidak merugikan dan membahayakan responden,
kerahasiaan data responden, penyimpanan data responden,
informed consentintuk penelitian, dan pemberian imbalan
kepada responden.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkardaii proses analisiglata, terdapat dua topik

utama pada hasil penelitian yaitu terkait kehidupemtan
pecandu narkotikdangambaran motivasi mantan pecandu

narkotika yang bekerja sebagai konselor rehabilitasi
narkotika.

Gambaran Kehidupan Mantan Pecanduketika

Responden pertama kali menggunakan narkotika

dikarenakan lingkungan pergaulan sebagaian besar adalah
pecandu narkotika. Adanya peningkatan dosis penggunaan
narkotika jenis heroin atau putaw, melakukan berbagai
tindakan seperti berbohong hingga mem untuk
mendapatkan narkotika, dan mengalami ketergantungan
secara fisik dan psikologis sempat dialami responden.
Selain gejala secara fisik dan psikologis penggunaan
narkotika juga memengaruhi hubungan responden dengan
keluarga dan lingkungan sosiatganggu.

Faktor Peningkat Pemulihan dari Narkotika

Responden menyatakan beberapa faktor yang dapat
meningkatkan kepulihan yang dijalani, diantaranya faktor
kepercayaan, telah berada pada titik jenuh penggunaan
narkotika, adanya pengabaian keluarga, meeasaitik
terendah dalam hidup dan adanya dukungan pasangan.

Faktor Penurun Pemulihan dan Strategi Koping
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Salah satu faktor penurun pemulihan yang memengaruhi
pemulihan responden adalah adanya dorongan atau seugesti
untuk menggunakan narkotika kembali. Untonengatasi
sugesti yang muncul responden berusaha untuk menjadi
pribadi yang lebih terbuka baik dalam pergaulan ataupun
dalam menceritakan setiap permasalahan yang dihadapi
untuk mengatasi berbagai emosi negatif yang muncul
sebagai pemictelapse.

Gambaan Motivasi Mantan Pecandu Narkotika yang
Bekerja sebagai Konselor Rehabilitasi Narkotika

Motivasi utama yang responden bekerja sebagai konselor
rehabilitasi narkotika bukan hanya untuk memenihi
kebutuhan fisiologis, terdapat motivasi pemenuhan
kebutuhandin yang mendorong responden bekerja sebagai
konselor rehabilitasi. Sebelum bekerja sebagai konselor
rehabilitasi narkotika responden sempat bekerja sebagai
teknisi hp, pengantar surat, tukang bersih atm, hingga
bekerja sebagai supervisior salah satu [adrasn swasta
dengan pendapatan yang tinggi, hanya saja responden
merasa tidak nyaman dengan lingkungan dan beban kerja
yang tinggi.

Pemenuhan Kebutuhan

Kebutuhan Fisiologis

Responden menyatakan gaji yang diterima sebagai konselor
rehabilitasi narkotika m&h tergolong rendah atau di bawah
upah minimum regional (UMR), namun segala kebutuhan
rumah tangga dapat tercukupi, ini dikarenakan pengeluaran
keuangan dipenuhi oleh sang istri yang bekerja sebagai
dosen dan keuangan seluruhnya diatur oleh istri responde
Responden menyatakan mengambil pekerjaan sampingan
sebagai pengemudi ojekline.

Kebutuhan Rasa Aman

Responden menyatakan meskipun dalam hal karir atau
pendapatan bekerja sebagai konselor tidak menjamin
kehidupan dimasa depan, namun bagi respondenrjaeke
sebagai konselor dapat menjamin dari segi keagamaan dan
pemulihan responden, meskipun resiko bagi mantan
pecandu narkotika yang bekerja sebagai konselor juga
cukup tinggi karena harus lebih sering berada disekitar
narkotika yang memiliki resiko untukelapse (kambuh).
Terdapat beberapa hal yang dapat meningkatkan kepulihan
mantan pecandu narkotika bekerja sebagai konselor
rehabilitasi, diantaranya adanya ef@lounceback,efek
mirroring,  tumbuhnya  perasaan berguna,
meningkatnya rasa tanggung jawab.

dan

Kebutuhan Rasa Cinta

Responden menyatakan banyak hal yang berubah dalam
hubungan saat responden masih aktif menggunakan
narkotika hingga kini responden pulih dan bekerja sebagai
konselor rehabilitasi. Hubungan yang jelas terlihat adalah
hubungan antara amgtua, hubungan dengan pasangan dan
hubungan dengan lingkungan sosial, dimana saat ini
responden tidak hanya bergaul dengan mantan pecandu.
Responden juga menyatakan ingin memiliki anak, apabila
dalam waktu lima tahun pernikahan responden dan istri
belum dberikan kesempatan memiliki anak, responden
menyatakan akan mengadposi anak dari sebuah yayasan.
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Kebutuhan Harga Diri

Responden menyatakan telah merasa percaya diri dalam
beberapa aspek kehidupannya. Bentuk pemenuhan
kebutuhan harga diri memunculkan kegagaan diri pada

diri responden diantaranya telah berhasil pulih dari
ketergantungan narkotika, percaya diri telah mampu
menerima diri sendiri dengan segala masa lalu karena
adanya dukungan dari lingkungan terdekat, telah mampu
bekerja dan dapat menjalaark pekerjaan yang berguna
bagi individu lain, dan keyakinan religious karena merasa

dicintai tuhan dan diberikan kesempatan untuk
memperbaiki diri.

Kebutuhan Aktualisasi Diri

Responden sampai saat ini belum termotivasi untuk

memenuhi kebutuhan akan aktsaki diri. Responden
menyatakan saat ini masih belum puas terhadap dirinya,
misalnya saja belum dapat menjadi kepala keluarga yang
baik karena responden merasa istri lebih kuat dalam
menghadapi permasalahan sedangkan respomden begitu
sensitif. Responden ¢ga menyatakan bahwa masih sangat
membutuhkan dukungan dari orang terdekat untuk menjaga
kepulihannya.

Faktor ResikdRelapse

Responden menyatakan bekerja sebagai konselor
rehabilitasi cenderung memberikan resiko besar untuk
pemulihan yang dijalani, faktoesiko tersebut diantaranya
Tingginya intensitas bertemu dengan mantan pecandu aktif
memunculkan resiko untukelapse bagi responden dan
Responden menyatakan bahwa pecandu narkotika akan
mudah jenuh dengan aktifitas yang dilakukan secara
monoton dalam kehighan seharhari dan perasaan lelah
mendampingi klien selama sesi konseling berlangsung.

Strategi KopindRelapse

Terdapat beberapa strategi koping yang dilakukan
responden untuk mengurangi kemungkinamlapse
mengingat tingginya resiko kerja sebagai kooisel

rehabilitasi narkotika bagi mantan pecandu narkotika,
diantaranya melakukan eksplorasi kegiatan, bersikap jujur
dalam menjalankan pekerjaan, meningkatkan religiusitas,
dan merencanakan rekreasi.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Gambaran Kehidupan Mantan Pecamlu Narkotika
yang Bekerja Sebagai Konselor Rehabilitasi Narkotika

Penggunaan awal narkotika pada pecandu dapat disebabkan
karena beberapa faktor. Salah satu faktor yang
memengaruhi individu menggunakan narkotika adalah
pengaruh lingkungan,responden pertdw@l menggunakan
narkotika saat berusia 14 tahun karena pengaruh teman
yang sebagian besar adalah pengguna narkotika.Hal ini
didukung dengan pendapat Gunarsa (2004) yang
menyatakan bahwa penggunaan narkotika dapat disebabkan
karena ketidakmampuan individudalam menerima
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informasi negatif, yang membuat individu terpengaruh oleh
lingkungannya.

ndividu dapat dikatakan termasuk dalam kategori pecandu
narkotika menurut Kartono (dalam Gunarsa, 2004) apabila
menunjukan karakteristik diantaranya, memiliki keiragin
untuk menggunakan narkotika sehingga berupaya untuk
memeroleh baik dengan cara halal atau tidak, adanya
peningkatan dosis penggunaan narkotika, dan mengalami
ketergantungan secara psikis dan fisik yang menyebabkan
sulit terlepas dari narkotika. Beberamara dilakukan
responden untuk menghindari gejala putus zat diantaranya
meminta kepada orangtua, berbohong, hingga mencuri. Hal
ini didukung dengan pendapat Ali dan Duse (2007) yaitu
ketergantungan narkotika akan berdampak pada rusaknya
mental individu yag selalu berusaha untuk mendapatkan
narkotika untuk menghindarkan diri dari gejala putus zat
sehingga melakukan tindakan berbohong dan mencuri.

Ketergantungan yang dialami membuat responden
meningkatkan intensitas dan dosis penggunaan narkotika
jenis heoin yang terjadi pada tahun 1998. Hal ini didukung
dengan pendapddavison, Neale, dan Kring (2014) yang
menyatakan individu yang mengalami kecanduan terhadap
narkotika akan mengalami toleransi atau gejala putus zat.
Ketergantungan penggunaan narkotikdoggan downer
yaitu heroin juga berdampak terhadap fisiologis responden
yang menunjukan gejala nyeri bagian tulang ekor, keringat
berlebih, nafsu makan berkurang, sulit tidur, perasaan
lemas, dan mengalami mual. Gejala psikologis yang
dialami responden diaranya mengalami perasaan tidak
berguna dan meningkatkan keinginan bunuh d¢Hal ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Felts,
Cherrier, dan Barnes (1992) yang menyatakan bahwa
individu pengguna narkotika jendowneratau sejenisnya
lebih  meningkatkan  keinginan  bunuh diri dan
mengembangkan berbagai ide untuk bunuh diri.

Penggunaan narkotika tidak hanya memengaruhi fisik
ataupun  psikologis, penggunaan narkotika akan
berpengaruh terhadap kondisi sosial penggunanya. Selama
menggunakan narkotk dan menjalankan program
rehabilitasi hubungan yang terjalin antara responden dan
keluarga cenderung kurang harmonis. Responden merasa
diabaikan di dalam keluarga dan intensitas komunikasi
sangat jarang saat responden menjalani rehabilitasi
dikarenakan @danya rasa bersalah terhadap keluarga. Hal ini
didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Aztri dan
Milla (2013) yang menyatakan pecandu narkotika
seringkali mendapatkan penolakan, sehingga memunculkan
perasaan malu, perasaan bersalah dan penyembuhgn ya
relatif lama yang dapat menyebabkan frustasi.
Terganggunya relasi sosial juga menjadi dampak
penggunaan narkotika yang dialami responden. Responden
merasa lebih nyaman untuk berhubungan dengan pengguna
lainnya dan menutup diri dari pergaulan sosial kare
merasa tidak percaya diri. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan Perwitasari (2017) pecandu
narkotika cenderung menarik diri dan hanya ingin bergaul
dengan temateman sesama pecandu.

136

Terdapat beberapa faktor yang meningkatkan keinginan
responden pulih dari ketergantungan narkotika. Faktor
peningkat kepulihan responden yang pertama yaitu merasa
hubungan dengan keluarga mulai tidak baik yang
menyebabkan responden memiliki keinginan untuk pulih.
Hal ini didukung dengan pendapat Maslow (20y&itu
individu yang menerima cinta dan keberadaan dalam
jumlah yang sedikit cenderung akan sangat termotivasi
untuk mendapatkan cinta. Faktor kedua yang mendorong
responden pulih dari ketergantungan narkotika adalah
dukungan pasangan yang menimbulkarapaan malu dan
bersalah. Hal tersebut didukung dengan penelitian Isnaini,
Hariyono, dan Utami (2011) yang menyatakan dukungan
keluarga atau pasangan dapat memotivasi individu berhenti
menggunakan narkotika karena adanya perasaan bersalah
yang memunculkakeinginan pulih.

Faktor ketiga yaitu responden merasa direndahkan akan
perlakuan individu lain yang menyebabkan responden
merasa terhina. Hal tersebut menyebabkan responden
memiliki keinginan untuk pulih dari ketergantungan
narkotika agar dapat diterimaled lingkungan.Perasaan
jenuh terusmenerus menggunakan narkotika juga
mendorong responden pulih dari narkotika. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian Mustirah (2017) dan
Perwitasari (2016) yaitu hal yang mendasari individu pulih
dari ketergantungan ratika adalah adanya perasaan
jenuh dengan ketergantungan narkotika yang dialami.
Pemulihan responden dari ketergantungan narkotika juga
disebabkan karena responden memiliki keyakinan hanya
ada dua pilihan bagi pecandu narkotika yaitu tertangkap
polisi atal meninggal. Ketakutan meninggal dalam keadaan
penuh dosa menjadi salah satu faktor pendorong responden
pulih dari ketergantungan narkotika. Hal ini didukung
dengan hasil penelitian Alhamuddin (2015) yang
menyatakan bahwa agama menjadi salah satu faktor
penting untuk melepaskan individu dari ketergantungan
narkotika.

Terdapat beberapa faktor yang dapat menurunkan
kepulihan responden, diantaranya dorongan untuk
menggunakan narkotika. Responden menyatakan sampai
saat ini masih memiliki keinginan untuk mengghkan
narkotika kembali yang disebut sugesti. Strategi koping
yang digunakan responden untuk mendukung kepulihannya
adalah menjadi pribadi yang lebih terbuka dalam
menceritakan masalah yang dihadapi, dengan menjadi
pribadi yang lebih terbuka responden dapesnceritakan
segala permasalahan yang dihadapi kepada individu yang
dapat dipercaya salah satunya kepada pasangan. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian Yanti (2011) yang
menyatakan komunikasi antarpribadi dengan pecandu
narkotika sangat efektif untukpemulihan pecandu
narkotika dengan menunjukan sifat empati, sikap
mendukung dan sikap positif, dan dengan memperluas
pertemanan dengan komunitas bukan pecandu responden
mendapatkan berbagai informasi dan dukungan baru yang
dapat bermanfaat bagi kepulihasponden.
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Gambaran Motivasi Mantan Pecandu Narkotika yang
Bekerja sebagai Konselor Rehabilitasi Narkotika

Responden mulai menjadi konselor rehabilitasi narkotika
pada tahun 2015. Motivasi bekerja konselor rehabilitasi
narkotika bukan hanya didasarkan pagemenuhan
kebutuhan akan besarnya pendapatan yang diterima dan
jenjang karir yang diraih, terdapat faktor lain yang
melatarbelakangi motivasi berkerja responden sebagai
konselor rehabilitasi narkotika. Motivasi akan pemenuhan
kebutuhan harga diri menjadepdorong utama responden
saat ini bekerja sebagai konselor rehabilitasi narkotika. Hal
ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ratriani (2016) yang menyatakan tidak semua individu
bekerja hanya untuk meraih karir dengan pendapatan yang
tinggi, besar kecilnya imbalan yang diterima tidak
menurunkan niat individu untuk dapat bekerja, terdapat
faktor kesenangan, rasa syukur dan perasaan kepercayaan
yang dapat meningkatkan motivasi bekerja individu.

Terdapat beberapa kebutuhan yang memotivagioreden
bekerja sebagai konselor. Hal ini didukung dengan
pendapat Maslow(dalam Feist & Feist, 200B yaitu
motivasiindividu terbentuk karena adanya kebutuhan yang
tidak terpenuhiTerdapat lima kebutuhan yang memotivasi
membentuk hierarki, yaitu kebutuhdisiologis, kebutuhan
akan rasa aman, kebutuhan cinta, kebutuhan harga diri, dan
kebutuhan aktualisasi diri.

Bekerja sebagai konselor rehabilitasi bagi responden sudah
mencukupi kebutuhan responden dan keluarga. Hal tersebut
juga didukung dengan pekenaastri responden sebagai
dosen di salah satu Universitas Swasta di Bali. Hal ini
dibuktikan dengan terpenuhinya kebutuhan pokok yaitu
kebutuhan pangan, selain hal tersebut responden dan
keluarga telah memiliki rumah sendiri. Responden
menyatakan seluruhafi yang diterima akan diberikan
kepada istri dan keuangan akan sepenuhnya diatur oleh
istri. Pemenuhan kebutuhan keluarga seperti untuk liburan
dan hari raya, telah disiapkan oleh responden dan istri
dengan cara menabung.

Terpenuhinya kebutuhan fisiologisaskan memotivasi
individu memenuhi kebutuhan akan keamanan. Kebutuhan
akan keamanan terdiri atas keamanan fisik, stabilitas,
ketergantungan, perlindungan, dan kebebasan akan sesuatu
yang mengancam (Feist & Feist, 2008). Responden
menyatakan bekerja sebag@nselor memang tidak dapat
menjamin dalam segi keuangan, namun untuk sisi
kepercayaan, pekerjaan sebagai konselor menjamin
pemulihan responden. Di sisi lain, bekerja sebagai konselor
memberikan risiko yang cukup besar terhadap pemulihan,
tetapi menurut @sponden selama masih mampu menahan
diri dengan menerapkan berbagai strategi koping pekerjaan
konselor dapat membantu pemulihan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Maslow (2018) yaitu individu akan berusaha
menghindari diri dari berbagai ancaman dengan atura
ataupun strategi koping untuk menghindari ancaman.

Beberapa faktor yang dapat meningkatkan pemulihan
responden dengan bekerja sebagai konselor yaitu efek
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bounceback, mirroringmenumbuhkan perasaan berguna,
dan meningkatnya rasa tanggung jawab. Saatbagkan
pengetahuan atau memberikan penguatan kepada Kklien
rehabilitasi, responden juga berusaha menguatkan diri
sendiri atau yang disebut dengan elfiekincebaclengan
membantu klien selama proses konseling menumbuhkan
perasaan berguna sehingga dapat nagwb proses
pemulihan responden. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian Khoirina (2016) yaitu bekerja bukan hanya
sekadar pendapatan, perlu adanya niat untuk beribadah dan
melalui pekerjaan yang dapat bermanfaat dan berguna bagi
individu lain.

Setelah kbutuhan fisiologis dan kebutuhan rasa aman
terpenuhi, individu akan berusaha memenuhi kebutuhan
akan rasa cinta. Responden menyatakan banyak perubahan
yang dirasakan saat menjadi pecandu hingga saat ini
responden telah pulih dan bekerja sebagai konselor.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari intensitas komunikasi
dan interaksi dalam keluarga, saat ini responden juga
tinggal bersama orangtua yang sebelumnya tinggal di
Makassar. Hubungan dengan lingkungan juga semakin
membaik, responden telah mulai membula dian lebih
banyak berinteraksi dengan terd@man bukan pecandu.
Dukungan pasangan juga sangat penting, responden
menyatakan pasangan merupakan yang paling setia dalam
memberikan dukungan saat masih berpacaran hingga
menikah. Pasangan juga sangat mendgkpekerjaan yang
saat ini dijalani responden sebagai konselor rehabilitasi
meskipun pendapatan yang diterima cenderung rendah,
bahkan sekalipun pekerjaan tersebut tidak dibayar. Hal ini
didukung oleh pendapat dari Papalia (2008) bahwa
pemberian dukungasosial dari individu yang berarti di
sekitar kehidupan akan memberikan kontribusi dalam
proses penyembuhan penderita atau mantan pecandu
narkotika.

Saat telah mampu memenuhi kebutuhan akan rasa cinta,
responden berusaha memenuhi kebutuhan akan harga diri.
Bekerja sebagai konselor menjadikan responden percaya
diri dalam beberapa aspek kehidupan, diantaranya merasa
percaya diri karena telah berhasil pulih dari ketergantungan
narkotika. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Ritonga
dan Huznain (2018) yaitmantan pecandu narkotika akan
percaya diri saat telah mampu menyelesaikan tahap
rehabilitasi dan berhasil pulih dari ketergantungan
narkotika. Percaya diri karena dengan bekerja sebagai
konselor responden dapat membantu individu lain yang
memiliki latar tkelakang dengan sama. Responden juga
menjadi lebih percaya diri karena saat ini karena telah
mampu mengerjakan segala sesuatu yang dulu tidak bisa
dilakukan misalnya saja bekerja, dengan bekerja responden
merasa memiliki tanggungjawab sehingga meningkatkan
harga diri responden. Hal ini didukung degan pendapat
Rene Descartes iaku beker|j
bermakna individu bereksistensi mengada dengan bekerja,
dengan hasil kerja yang dihasilkan individu akan dihargai
(Hidayat, 2013). Responden merasa percdya karena
lingkungan terdekat terutama pasangan dan keluarga telah
menerima dirinya dengan segala masa lalunya. Hal ini
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sesuai dengan hasil penelitian Ardilla dan Herdiana (2013)
yaitu faktor pendukung penerimaan diri individu
diantaranya adanya pandangdiri yang positif, dukungan
keluarga yang diberikan secara konsisten, adanya sikap
menyenangkan dari lingkungan, serta kemampuan sosial
yang baik.

Saat kebutuhan di level terendah terpenuhi, individu akan
temotivasi memenuhi kebutuhan yang lebih tingakan
tetapi ketika kebutuhan akan harga diri terpenuhi individu
tidak selalu bergerak menuju level aktualisasi diri.
Kebutuhan akan aktualisasi diri mencakup pemenuhan diri,
sadar akan semua potensi yang dimiliki dan keinginan
menjadi kreatif (Feist & Hst, 200§. Berdasarkan
pernyataan tersebut responden belum termotivasi untuk
memenuhi kebutuhan akan aktualisasi diri, responden
masih membutuhkan dukungan keluarga, pasangan atau
lingkungan terdekatnya untuk mendukung pemulihannya
karena pemulihan narké berlangsung seumur hidup. Hal
ini didukung dengan hasil penelitian Aztri dan Milla (2013)
yaitu mantan pecandu yang telah menjalani pulih, tidak
menutup kemungkinan dapaglapse,hal ini dapat terjadi
apabila dukungan sosial yang diberikan kepada amant
pecandu bersifat sementara dan tidak konsisten.

Responden juga menyatakan belum puas terhadap dirinya,
responden masih memiliki keinginan untuk menjadi kepala
keluarga yang yang lebih baik dan dapat melindungi
keluarga, karena responden merasa saataimg istri lebih
kuat dalam menghadapi permasalahan, sedangkan
responden begitu sensitif. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian Famelsi (2017) gejaliaferioritas suami adanya
perasaan rendah diri suami terhadap istrinya yang berada di
posisi lebih ungul daripada dirinya.

Bekerja sebagai konselor rehabilitasi narkotika dapat
memotivasi responden untuk memenuhi kebutuhan, namun
bagi mantan pecandu narkotika bekerja sebagai konselor
rehabilitasi dapat memberikan resiko besar yang untuk
kembalirelapsekarena konselor harus kembali berhadapan
dengan pecandu aktif. Hal ini didukung dengan pernyataan
Ikanovitasari dan Sudarji (2017) yaitelapsedapat terjadi
apabila individu bergaul kembali dengan tert@man
pemakai narkotika atau bandarnya sehinggavidditidak
mampu menahan keinginan atau sugesti untuk memakai
kembali narkotika. Perasaan lelah dengan tugas kerja
konselor juga terkadang menjadi masalah bagi mantan
pecandu narkotika yang bekerja sebagai konselor
rehabilitasi narkotika. Responden juga nyatakan
keinginan menggunakan narkotika kembali akan cenderung
meningkat apabila merasa bosan dengan aktivitas yang
dilakukan secara berulangang, jika tidak tertangani
dengan baik tidak menutup kemungkinan responden dapat
mengalihkan perasaan lelah kelp penggunaan narkotika.
Hal ini didukung dengan pernyataan Media (2013) yang
menyatakamelapsedapat terjadi apabila individu pecandu
narkotika mengalami tekanan dari dalam diri individu
ataupun dari luar yang membuat individu tidak mampu
mengatasi tek@an tersebut.
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Mengingat kemungkinanelapseyang tinggi bagi mantan
pecandu narkotika yang bekerja sebagai konselor,
responden menyatakan melakukan berbagai strategi koping
untuk mengurangi kemungkinaelapse.Koping pertama
yang dilakukan adalah melakukaeksplorasi kegiatan
untuk menghilangkan perasaan bosan terhadap aktivitas
yang dilakukan secara berulang. Koping kedua yang
dilakukan responden yaitu bersikap jujur dalam melakukan
pekerjaan. Responden menyatakan saat kondisi psikis atau
fisiknya tidak laik dan tidak dapat melakukan sesi
konseling, responden akan berkata jujur agar tidak terjadi
kesalahanpahaman antara konselor dan klien. Hal ini
didukung dengan pendapat Rongers (dalam Lumongga,
2014) yaitu konselor yang baik haruslah berintegrasi dan
kongruen, konselor harus terlebih dahulu memahami diri
baik pikiran dan perasaan harus serasi.

Bentuk strategi koping ketiga yang dilakukan responden
adalah mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal tersebut

responden lakukan karena pekerjaan yang dijalani
menghargkan responden terus berhadapan dengan
narkotika, apabila tidak diselingi dengan kegiatan

keagamaan responden menyatakan kemungkinan besar
akan mengalamrielapse.Hal ini didukung dengan hasil
penelitian Munawaroh (2014) yang menyatakan tingkat
keimanan bekaitan dengan kekebalan dan daya tahan
individu dalam menghadapi permasalahan kehidupan.
Keimanan membuat individu mantan pecandu narkotika
memiliki kepercayaan diri untuk merubah kepribdian
negatif menjadi kepribadian yang kuat dan mandiri.Strategi
koping keempat yang responden lakukan adalan melakukan
rekreasi setelah melakukan berbagai pekerjaan sebagai
konselor

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab IV penelitian ini, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut: (1) ktea yang
melatarbelakangi individu menggunakan narkotika adalah
faktor lingkungan, individu dapat dikategorikan sebagai
pecandu apabila menunjukan karakteristik adanya
peningkatan dosis narkotika yang digunakan, melakukan
berbagai cara termasuk melakukéindakan melanggar
norma seperti mencuri dan berbohong untuk mendapatkan
narkotika dan mengalami gejala putus zat yang
memengaruhi fisik dan psikologis individu. Selain
memengaruhi fisik dan psikologis penggunaan narkotika
juga akan memengaruhi hubunganluleega dan relasi
sosial pecandu. (2) Terdapat faktor yang dapat
meningkatkan pemulihan pecandu narkotika diantaranya
faktor kepercayaan, pecandu telah berada pada titik jenuh
penggunaan narkotika, adanya dukungan pasangan, adanya
pengabaian keluarga danengalami titik terendah hidup
memotivasi individu untuk pulih. Dibalik hal tersebut
terdapat sugesti yang dapat menjadi faktor penurun
individu pulih dari ketergantungan narkotika. (3)
Permasalahan yang dihadapi mantan pecandu narkotika
yang bekerja sebagkonselor rehabilitasi narkotika selain
rendahnya pendapatan adalah adanya reslapse dan

rasa lelah dalam pekerjaan karena harus melakukan
konseling untuk mendampingi klien. Strategi koping yang
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dilakukan yaitu melakukan eksplorasi kegiatan, bersikap
jujur dalam menjalani pekerjaan, meningkatkan religiusitas,
dan merencanakan rekreasi. (4) Lingkungan tidak
selamanya membawa dampak buruk bagi pemulihan
mantan pecandu narkotika, selama individu mampu
memaknai secara positif dan menerapkan strategi gopin
berada pada lingkungan yang dekat dengan narkotika,
pecandu narkotika, dan bandar narkotika justru dapat
menjadi pengutan dan membantu proses pemulihan yang
dijalani karena adanya efdkounceback, mirroringdan
meningkatnya kepercayaan diri(5) Motivasi utama
responden bekerja sebagai konselor rehabilitasi narkotika
bukan hanya didasarkan akan pemenuhan kebutuhan
pendapatan, karena pendapatan konselor rehabilitasi
narkotika cenderung kecil. Pemenuhan kebutuhan akan
harga diri menjadi motivasi utama pemden tetap bekerja
sebagai konselor rehabilitasi narkotika meskipun
memberikan resikeelapse.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat
memberikan saran dan rekomendasi pada militakk
terkait sebagai berikut.

Saran lkpada mantan paondu narkotika yang bekerja
sebagai konselor atau mantan pecandu narkotika yang
masih  berada pada lingkungan yang kurang
mendukunguntuk melakukarcoping yaitu melakukan
eksplorasi kegiatan, bersikap jujur, mendekatkan diri
dengan tuhan dan merencanakameaki.

Saran kepada pihak keluarga terutama keluarga baik
orangtua atau pasangan untuk selalu memberikan dukungan
secara konsisten kepada mantan pecandu narkotika untuk
mendukung proses pemulihan.

Saran kepada masyarakat untuk dapat memberikan
dukungan kpada mantan pecandu narkotika dengan
menurunkan stigma negatif dan prasangka terhadap mantan
pecandu narkotika dan menerima dan memberikan
perlakuan yang sama kepada mantan pecandu narkotika.

Saran kepada pemerintah yaitu meningkatkan pelatihan
keteramjlan kepada mantan pecandu narkotika dan
memberikan rekomendasi keperusapanusahan untuk
memberikan pekerjaan yang layak kepada mantan pecandu
narkotika serta memberikan layanan konseling secara
berkala pada mantan pecandu narkotika yang bekerja
sebagakonselor rehabilitasi.
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Tabel 1.Motivasi Berdasarkan Hierarki Kebutuhan

No

Hirarki Keb utuhan

Kehidupan Pecandu

Kehidupan Pulih

1.

Pemenuhan Kebutuhqg
Fisiologis

Tidak dapat bertanggung jawa
terhadap diri sendiri, pemenuh
kebutuhan utama adalah narkotikg

Memiliki pekerjaan sehingga dap
bertanggung jawab terhadap kehiduy
diri sendri dan keluarga.

Pemenuhan Kebutuhan ak
rasa aman

Mengalami ketakutan tertangkd
polisi, memiliki ketakutan aka
mengalami kematian yang tidg
baik

Resiko berhadapan langsung deng
pecandepecandu aktif yang
meningkatkan resikoelapse disisi lain
pekerjaan konselor menjamin unt
pemulihan karena adanya ef
bounceback, mirroringmeningkatkan
perasaan berguna dan bertangg
jawab

Pemenuhan Kebutuhan ak
Cinta

Adanya dukungan awal da
orangtua namun orangtua mu
mengabaikan karena psean lelah
intensitas  komunikasi  rendg
dengan keluarga, menutup d
dengan lingkungan luar ng
pecandu, besarnya  dukung
pasangan

Intensitas komunikasi dengan keluan
lebih baik, tinggal satu atap deng
orangtua, menyempatkan diri berlib
untuk bergahturahmi dengan keluarg
membuka diri dalam hal pergaulg
dengan lingkungan non pecand
Dukungan istri sangat besar, memil
keinginan memiliki anak

Pemenuhan Kebutuhan ak
Harga Diri

Tidak dapat bertanggung jawa
terhadap diri sendiri, memilik
kepercayaan diri yang semu akik
pengaruh narkotika. Merasa tid
berharga sehingga memilil
keinginan bunuh diri.

Meningkatnya kepercayaan diri kare
telah mampu pulih dari ketergantung
narkotika, merasa berguna deng
pekerjaan yang saat ini dijalartelah
mampu menerima diri sendiri. Percal
diri karena diberikan kesempatan tuh
untuk memperbaiki diri

Kebutuhan akan Aktualisa:
Diri

Belum terpenuhinya kebutuhg
akan aktualisasi diri karena bera
dalam pengaruh obat obatan

Belum terpenuhiypa kebutuhan aka
aktualisasi diri karena  masi
memerlukan dukungan lingkungg
untuk mendukung pemulihan, ing
menjadi kepala keluarga yang baik.
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